BAB III

METODOLOG

3.1 Metodologi Pe

penulis

(2012).

remaja usia akhir

berumur 18-22 tahun be g, Bekasi, dan Depok.
3.1.1 Metode Kualitatif

Perancangan kampanye penghematan listrik ini menggunakan

ta kuali

J V{ anggulang bah ecara simbolis
T

M ) Llij;:dtl: Kook Bebs o fbgrng
NUSANTARA
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Wawancara dilakukan dengan Rahmat Kato selaku koordintor
kota kampanye Earth Hour, Tangerang 2022. Wawancara
dilakukan guna mendapat informasi secara langsung mengenai
pengadaan kampanye penghematan listrik dirdaerah Tangerang.
Penulis pertama-tama mencoba mengkontak narasumber melalui
sosial media [nstagram dan mengirimkan direct message
perkenalan diri serta menanyakan apakah narasumber berkenan
untuk diwawancarai pada hari Kamis, 16 Maret 2023. Usai
mendapat jawaban mengenai kesediaan narasumber, penulis
mendiskusikan dengan narasumber mengenai waktu dan tempat
wawancara. Setelah berdiskusi, penulis dan narasumber sepakat
untuk melakukan wawancara via omline melalui platform
Google Meets pada hari Minggu, 19 Maret 2023 jam 08.00
WIB. Pada saat wawancara dimulai, penulis mengkonfirmasi
bahwa percakapan akan direkam demi kepentingan
dokumentasi. Wawancara berjalan selama kurang lebih 30 menit

dengan lancar tanpa gangguan apapun.

Gambar 3.1 Dokumentasi:Wawancara Koordinator Kota Earth Hour

Tangerang 2022.
2) Interview kepada Koordinator Kota Earth Hour

Tangerang 2023
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Wawancara dilakukan dengan Ardi Latuamury selaku

Koordinato Tangerang 2023. Wawancara

langsung bagaimana
di kota Tangerang

erlebih dahulu

akun neminta izin

a pada

o menjabat

Gambar 3.2 Dokumentasi Wawancara Koordinator Kota Earth Hour

U
MULTT M0 1 A

.1.1.2 Kesimpulan

N U DShasiAwa deI:la-n ki inatRota Ah Hour

Tangerang 2022 didapati bahwa masih banyak yang tidak

43

Perancangan Kampanye Efisiensi... Hanna Christine, Universitas Multimedia Nusantara



memedulikan isu penghematan listrik terutama remaja usia akhir

karena masyaraka etergantungan dengan listrik

lonesia sangat
nesia masih
2 dengan di
nber daya

seputar
pada 2022

earth hour

memperkenalkan

~~~~ api juga masih ada hal
yang perlu dieva an, seperti masih banyak LSM
ataupun NGO yang tidak tergabung dengan alasan-alasan tertentu

dan kurangnya kontinuitas dari kampanye earth hour.

' akhir 'maka i
juga harus menggunakan platform yang memang sering digunakan
U u&emlja akhir s&*ti Rk, gagim ;FupAut Kunci
yang paling penting dalam ah pa juga konsistensi dan
M kou‘ita tu‘;:tinc ai m delEn m mal.r A
NUSANTARA
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3.1.2 Metode Kuantitatif

Dalam perancang engenai penghematan listrik ini

penulis juga me a penyebaran kuesioner

serta studi

salah satu
ditujukan

ber mengenai 1 . Penulis
lui pe e secara

penel ralid dari

Penul

(JC

itter,

1'di Jabodetabek.

3.1.2.2 Hasil Kuesioner
Berdasarkan hasil pengambilan data berupa survey yang

dilakukan penulis, dari 101 responden 48 responden diantaranya

sudah a de i mayan

aware, 1 po aware

dan 2 or: sp

L | 2| M |: u | A
S A-N=F=- R A
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Sebanyak 47.5% dari responden pertama kali mengetahui
isu ini dari lin 17.8% dari Internet, 12.9% dari
a dari sosial media serta

Darimana pertama kali anda mengetahui tentang isu ini?

101 jawaban

@ Internet (artikel atau website)

@ Media Cetak (poster atau infografis)
@ Lingkungan keluarga

@ Lingkungan pertemanan

@ Sosial media (Instagram, Facebook,
Twitter)

asuk orang
1 tidak terlalu
u bukan orang
at boros listrik, dan

Saya merasa diri saya termasuk orang yang boros listrik
101 jawaban

40

30

26 (25,7%)

18 (17,8%)

. — I
1

G 5SH ues 3
ebany re en a Ing men an alat

elektronik dan 34 responden mengaku sangat sering menggunakan

ektroni on me da lalu.sering.dan tidak
Y i = N e o S

mengaku sangat jarang serta jarang menggunakan alat elektronik.

MULTIMEDIA
NUSANTARA
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Saya sering menggunakan alat elektronik
101 jawaban

60

52 (51,5%)

gat jarang

Saya sering menerapkan penghematan energi listrik
101 jawaban

60

40 42 (41,6%)

31 (30,7%)

20

0

orang yang sudah sadar dan sudah sangat sering melakukan upaya

UNTVERSITAS
MULTIMEDIA
NUSANTARA
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Saya mengetahui dampak dari pemborosan listrik tapi masih tidak melakukan upaya penghematan
listrik

101 jawaban

40

36 (35,6%)

30
29 (28,7%)

20 (19,8%)

. 9 (8,9%)
7 (6,9%)

dak peduli
bulannya.

Saya tidak peduli akan tagihan listrik tiap bulannya

101 jawaban

30

o
2 23 (22,8%)

18 (17,8%)

0

berada
sangat

NIVERSITAS

U
MULTIMEDIA
NUSANTARA
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Saya masih menganggap sepele isu pemborosan listrik

101 jawaban

40

30

18 (17,8%) 19 (18,8%)

kulkas, dan
eater di siang
pakai, dan tetap
kosong.

Apa saja tindakan boros listrik yang anda sering lakukan?
101 jawaban

Meninggalkan kepala charger d... 66 (65,3%)
Membiarkan barang elektronik... 62 (61,4%)

Bermain game di PC atau lapto...

Tidak mematikan AC ketika me...
Menggunakan water heater ket...
Tidak mematikan lampu ketika... 36 (35,6%)

Tidak mematikan televisi ketika... 24 (23,8%)
Tetap menyalakan kulkas ketik... 12 (11,9%)
26 (25,7%)

Sering membuka kulkas
40 60 80

r3. sil o
tika an fre si
as, penulis mendapati sebanyak 39 responden cukup sering

melakukan hal-hal boros tersebut, 26 responden tidak terlalu sering

U m tictk wlugznﬂt rSonctr; Tga@A:aﬁ sering
akukan hal te t, 11 responden mengaku jarang akukan
l-hal boros but, da res en gaku sangat jarang
M Ukuk al-hal bo steMt. F@ ﬂ 1]’ K
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Seberapa sering anda melakukan hal-hal boros listrik yang sudah di centang diatas?
101 jawaban

40

39 (38,6%)

30

AR 24 (23,8%)

11 (10,9%)

enyadari isu ini.

Dari penjelasan diatas, saya menyadari pentingnya penghematan listrik
101 jawaban

60

44 (43,6%)

20

ner 1

40 42 (41,6%)
3. sil
ulis an ap 1 memb ponden
menerapkan hidup yang boros listrik dan jawabannya

sebanyak 33.7% responden atau kebanyakan responden merasa hal

U mfb]-;lu s-xz. jad biﬁn k[ang suﬂu@ 28.7%
ga sth “merasa * be rta:!:gu ja dalam

embayar tagi listrik, % tidak etahui dampak dari

M uoro an m, 1 .9‘VMgalE ko gl‘rjdalﬁendapat
listrik gratis dan berbagai alasan lainnya seperti kekurangan

N ;trjatangg dﬂ me.Nmng‘thiduA ya matArik.
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Apa hal yang membuat anda tetap menerapkan hidup yang boros listrik?
101 jawaban

@ Karena masih merasa belum bertangg...
@ Karena tinggal di kos yang sudah men...
@ Karena tidak mengetahui dampak dari...
@ Karena sudah menjadi kebiasaan yan...

@ Sebisa mungkin tidak boros

@ Karena lupa cabut charger dari stopko...
@ kekurangan perlatan yang dapat men...

@ saya ga boros boros amat

12V

tertarik

Saya ingin menjalani gaya hidup yang lebih efisien dalam penggunaan listrik

101 jawaban
60

49 (48,5%)

40

32 (31,7%)

14 (13,9%)

bagai
tif un 1%
ia di ili etak.

Menurut Anda, media apa yang efektif untuk kampanye ini?

101 jawaban

@ Media digital (sosial media, website)
@ Media cetak (banner, poster)

ad’
. il Kuesioner 1
SLny:I- 75I j aspek A dapat
1 ebua mpanye sosial
nde enja% visual

yang menarik, 61 responden menjawab penggunaan media yang
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tepat, dan 59 responden menjawab sumber data yang faktual dan

akurat. e

Menurut Anda, aspek penting apa yang dapat menarik perhatian masyarakat dalam sebuah

kampanye sosial?
101 jawaban

68 (67,3%)

Visual yang menarik;

75 (74,3%)

Konten yang informatif|

Sumber data yang faktual dan
akurat

59 (58,4%)

Penggunaan media yang tepat 61 (60,4%)

Media digital apa yang sering Anda gunakan?
101 jawaban

Instagram
Tiktok
Twitter
Whatsapp
Facebook
26 (25,7%)

Line
Quora
youtube

Youtube

. sil
i ns ng ana sudah
mbo listrik tetap angnya banyak

yang acuh tak acuh dengan isu ini. Responden sudah terbiasa dimanjakan
Lefan e ikrita g Eri leksliik ehingga susah 1:S<
erank iasaan ba eanne an penghe listrik.
emaja akhir juga ba yang masih belum mengetahui dampaknya
a langsung terutama karena bel\E‘n @ itatgu wab

untuk membayar listrik sehingga kebiasaan ini terus berlanjut tanpa ada

ﬁ un elaSanp hematan. Di an'’kamp ya@A@pat
gga rhatian remaja‘akhi lalui platf ang paling sering
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digunakan remaja yaitu Instagram maupun Tiktok dengan konten yang
informatif.

3.2 Studi Eksisting
3.2.1 Kampanye Earth Hour

Perancangan kampanye_ini_dilakukan oleh organisasi non-profit
Internasional bernama WWE (World Wind Fund for Nature). WWF memiliki
Seperti dikutip dalam.laman WWEF Indonesia, WWEF Indonesia bertujuan
untuk melestarikan ekosistem dan keanekaragaman hayati Indonesia. WWF
Internasional mengadakan gerakan Earth Hour yaitu gerakan global yang
mengajak tiap individu untuk'mematikan listrik ataupun peralatan elektronik
tak terpakai selama 60 menit, aksi ini merupakan aksi simbolis untuk
menunjukkan kepedulian terhadap penanggulangan perubahan iklim. Di
Indonesia sendiri earth hour ditangani oleh koordinator kota yang
berbeda-beda tiap kota, ada earth hour DKI Jakarta, earth hour Tangerang,
dan ‘banyak lagi menyesuaikan dengan kota-kota di Indonesia. Walau
pengadaan earth hour ditangani oleh panitia yang berbeda-beda, kampanye
Earth hour Indonesia tetap menggunakan hastag yang sama yaitu
#IniAksiku, #BiggestHourForEarth, dan #1JamUntukBumi.

Cn
UV

Ini Aksiku,
1Jam untuk Bumi.

25 Maret 2023
Pulkul 20.30 - 21.30 Waktu setempat
earthhourarg

£D .
n 00 B oo

Gambar 3.19 Kampanye Earth Hour 2023
Sumberny: https://www.instagram.com/p/CplXkQQrwxY/
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https://www.instagram.com/explore/tags/iniaksiku/
https://www.instagram.com/explore/tags/biggesthourforearth/
https://www.instagram.com/explore/tags/1jamuntukbumi/

Tabel 3.1 Tabel SWOT Kampanye Earth Hour

Weakness

mpanye earth hour hanya
an sekali dalam setahun
hal ini kurang efektif
nerubah perilaku
nenjadi lebih hemat
arena ketika big
sudah  lewat
dak  mendapat
asif secara
1tuk menghemat
itu  yang

anfaatkan platform
seperti  Tiktok

kampanye earth hour.

Opportunity Threat

our sehingga
nengikuti

Penulis menggunakan metode perancangan kampanye sosial yang pernah

i kN E Seluj; y!'l:illa bukunya yang
berjudul A tising b De. cangan
TS LT IME D | A

Pada tahap pahng pertama, penuhs mengumpulkan data secara

ual Mtltth gun kap 1 yang
1bu an uli data 11s akukan

wawancara kepada seorang expert dan untuk data kuantitatif penulis

54

Perancangan Kampanye Efisiensi... Hanna Christine, Universitas Multimedia Nusantara



menyebarkan kuesioner melalui google form dan mendapat 101
responden. Penulis pun juga akukan secondary research mengenai
kampanye udah pernah dilakukan
sebelumn

bisa dilakukan

reative

atau media lain.

dan penulis akan
bereksplorasi mengemt

5) Production

Lalu pada tahap produ penulis akan memproduksi ide visual

dan solusi desain yang sudah dibuat sebelumnya kedalam berbagai
format baik media cetak maupun digital.
6) Implementation

UNIVERSITAS
MULTIMEDIA
NUSANTARA
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